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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berjalanya waktu teknologi semakin berkembang dalam 

hal ini masyarakat harus cerdas dalam mengolah suatu informasi, maka 

dari itu penyampaian suatu informasi terhadap publik pada dasarnya 

harus melibatkan sarana informasi publik dengan berbagai sarana 

komunikasi pemerintah dan media sehingga publik dapat menerima 

suatu informasi, mengetahui dan memperoleh suatu informasi yang 

sesuai dengan semestinya sekaligus memberikan dukungan terhadap 

sistem-sistem dan program pemerintah yang telah disusun dan 

direncanakan oleh pemerintah. 

Publik relation sangatlah berperan penting dalam pembentukan 

citra baik bagi organisasi terhadap publik, maka dari itu menyadari 

bahwa humas perperan sangat penting organisasi pemerintah mulai 

menerapkan humas mengacu kepada UU nomor 14 tahun 2008 yang 

berisi tentang keterbukaan informasi publik (UU KIP). 

Melnurut Salah se lorang managelr komunikasi yaitu Je lrry Dalton jr 

yang be lrkelrja di Aircraft Company melngatakan bahwa Humas 

melmiliki pelran pe lnting dalam me lnjalin hubungan de lngan meldia.
1
 

Kelgiatan meldia atau lelbih dikelnal delngan Meldia Rellation, melrupakan 

salah satu kelgiatan Humas dalam me lmbelrikan informasi ke lpada 

                                                           
1 Nurudin, Hubungan Media: Konsep dan Aplikasi, (Jakarta:Raja Grapindo, 

2008), h.12. 
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masyarakat adalah yang me lrupakan kelgiatan melmbina hubungan baik 

delngan kalangan me ldia. 

Publik Rellation melrupakan se lbuah prose ls yang direlncanakan dan 

belrlangsung se lcara telrus melnelrus atau be lrkelsinambungan, dimana 

tujuan dari se lmua ke lgiatan atau aktivitas yang dilakukan adalah 

melmbangun, melnjaga se lrta melmpelrtahankan citra positif dari publik 

intelrnal maupun e lktelrnal telrhadap pelrusahaan Se llain melmbangun citra 

positif Humas juga harus me lmpelrtahankan citra positif yang te llah 

dibangun olelh Humas telrhadap organisasi te lrselbut.
2
 

Pada dasarnya Humas me lmpunyai pe lran ganda yaitu fungsi 

kelluar untuk melmbelrikan informasi atau pe lsan pelsan yang be lrtujuan 

untuk kelbijakan Dinas atau lelmbaga kelpada masyarakat atau publik 

selbagai umpan, se ldangkan fungsi dalam untuk me lnelrima relaksi dan 

opini masyarakat untuk dise lsuaikan delmi ke lpelntingan lelmbaganya atau 

tujuan belrsamanya. Humas pelmelrintah kota se lrang pada dasarnya 

melrupakan simpul informasi siste lm pellayanan informasi, yang 

diharapkan melmbelntuk citra pe lmelrintah Kota Selrang, olelh karna itu, 

fungsi Humasan melnjadi salah satu “Critical Succelss Factor” dalam 

melmbangun citra pe lmelrintah Kota Selrang. 

Humas dalam me llaksanakan pelran dan fungsinya Humas pe lrlu 

melngawasi belbelrapa hal. Me lnurut Gruning e lt al bahwa ada 10 pre lmis 

yang pelrlu telrwujud yaitu ke ltelrlibatan Humas dalam aktivitas 

organisasi (Invlomelnt), pelnguatan Humas dari stake lholdelr 

(Elmpowelrmelnt), managelr Publik Rellation harus orang yang be lrsifat 

managelr komunikasi bukan te lknisi komunikasi (Managelrial), fungsi 

                                                           
2Selvina, Dkk, strategi Publik Relation dalam pemulihan citra perusahaan, 

(Akta Diurna, Volume 4 No.1:2017), h.4 
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Humas sudah dilakukan ole lh bidang Humas (Intelrgation), bidang 

Humas sudah belrdiri se lndiri (Indelnpelnde lnt), melmiliki pelngeltahuan 

yang melnunjang tugasnya (Knowleldgel), melnjalin rellasi yang baik 

(Mixeld motivels), dapat me lmbelrikan masukan dan ke lputusan 

(Symeldrical Intelrnal Communication), adanya ve lrsitas dalam 

melnjalankan fungsi Humas (Rolel Divelrsity) dan harus melnutamakan 

kodel eltik (Elthical).
3
 

Pada saat ini, Humas yakni bagian yang sangat pe lnting dalam 

seltiap organisasi. Fungsi Humas adalah me lmbangun citra yang 

harmonis di mata publik dan me lnciptakan hubungan delngan baik antara 

lelmbaga telrselbut de lngan masyarakat. Dalam me llaksanakan tugasnya 

telrkadang melnjadi se lbuah aksels untuk melmbangun citra yang baik 

telrhadap lelmbaga telrselbut. Hal ini melmbuat Humas me lnjadi se lbuah 

bagian yang se lmakin dibutuhkan ole lh se ltiap organisasi. Se llain 

melnciptakan citra positif Humas juga sangat pe lrlu mellindungi citra 

positif yang tellah diciptakan olelh Humas telrhadap organisasi telrselbut.
4
 

Melnyadari hal ini bahwa me ldia juga sangat pe lnting dalam 

melnjalankan ke lgiatan humas maka dari itu, humas harus me lnjalin 

hubungan delngan baik telrhadap meldia yaitu de lngan melnjalankan 

kelgiatan Meldia Rellation. Humas belrpelran nyata dalam ke ltelrbukaan 

informasi te lrhadap publik. 

Dalam melnjalankan ke lgiatan Meldia Rellation, melnjalin hubungan 

baik delngan wartawan adalah salah satu tugas yang harus dike lrjakan 

                                                           
3Mohamad Eka Fahri, Dkk, Analisis peran dan fungsi Humas pemerintah di 

era keterbukaan informasi dapa sekretariat DPRD provinsi sulawesi tengah, 

(Komunikasi KAREBA, Volume 7 No. 2: Juli 2018), h. 177 
4Mohamad Eka Fahri, Dkk, Analisis peran dan fungsi Humas pemerintah di 

era keterbukaan informasi dapa sekretariat DPRD provinsi sulawesi tengah, 

(Komunikasi KAREBA, Volume 7 No. 2: Juli 2018), h.176 
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olelh  Meldia Rellation. Bagian pelnting dari lelmbaga meldia adalah 

wartawan. Tapi me ldia se lndiri, se lbagai lelmbaga melrupakan satu 

elntintas yang dapat diabaikan dalam ke lbelradaanya, yang harus 

dipelrhitungkan ke ltika lelmbaga melnyusun atau me lrelncanakan kelgiatan 

Meldia Rellation.
5
 

Lelmbaga dapat me lngirimkan informasi be lrupa belrita selcara rutin 

pada meldia, yang belrmaksud untuk melmbelrikan selbuah informasi atau 

melmbuka situs dijaringan informasi global inte lrnelt  agar mellancarkan 

aksels bagi siapa saja yang me lmbutuhkan informasi telntang lelmbaga 

telrselbut. Fungsi komunikasi yang dijalankan ole lh Meldia Rellation 

adalah informatif dan de lskriptif, fungsi informatif artinya me lmbelrikan 

pelnjellasan yang bisa dipahami ole lh publik yang be lrkelnaan delngan 

kelselnjangan, seldangkan delskriptif yaitu me lnguraikan kelselnjangan 

yang ada di Kominfo Kota Se lrang dan langkah-langkah  yang ditelmpuh 

lelmbaga untuk melngatasi kelselnjangan telrselbut.  

Pada saat ini pe lrkelmbangan telknologi informasi ada be lbelrapa 

oknum yang tidak be lrtanggung jawab atas be lrita yang dise lbarkannya, 

banyak informasi yang tidak je llas atas ke lbelnarannya dan tidak se lsuai 

delngan fakta. Melnyadari hal ini pe lmelrintah harus turun tangan 

telrhadap masyarakat me llalui humas untuk me lnyaring dan pe lnyelbaran 

suatu informasi agar masyarakat dapat me lngolah delngan celrdas atas 

suatu informasi. Dalam hal ini humas me llakukan kelgiatannya yaitu 

kelgiatan yang be lrhubungan delngan meldia dan wartawan atau se lring 

diselbut delngan Kelgiatan Meldia Rellation 

                                                           
5  Yosal Iriantara,Media Relation: Konsep, Pendekatan dan Praktik, 

(Bandung: CV Simbiosa, 2005), h. 3-5 
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Delngan melngeltahui bahwa posisi me ldia saat ini sangat pe lnting 

dalam Ke lgiatan Meldia Rellation di Bagian Humas Kominfo Se lrang 

maka pelnellitian ini ditunjukan untuk me lngungkapkan dan me lnjellaskan 

bagaimana ke lgiatan Meldia Rellation dalam me lnjalankan Tugas Humas 

di bagian Humas kominfo se lrang, apakah dalam pe lnyellelngaraanya 

selsuai delngan konse lp kelhumasan yang be lrlaku atau telrdapat hal hal 

lain yang diangap me lnyimpang dari kode l eltik kelhumasan dalam 

melnjalankan kelgiatan Meldia Rellation. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari hasil latar be llakang yang sudah dipaparkan pe lnulis diatas 

maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana Kegiatan Media Relation di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kota Se lrang? 

2. Bagaimana proses Ke lgiatan Meldia Rellation di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Se lrang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan pe lnellitian yang dimaksud adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Untuk melngeltahu Kegiatan Media Relation di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kota Selrang. 

2. Untuk melngeltahui proses kelgiatan Meldia Rellation di Humas 

Dinas Komunikas dan informatika Kota Se lrang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampu me lmbelrikan manfaat 

diantaranya: 
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1. Selcara teloritis dapat melmbelrikan sumbangan ilmiah, 

pelmikiran, dan ide l selrta sarana untuk melmahami ilmu 

komunikasi khususnya di bidang ke lhumasan. 

2. Selcara praktis, pe lnellitian ini dapat digunakan untuk 

melrancang kelgiatan Meldia Rellation yang se lsuai bagi 

kelpelntingan organisasi. 

3. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini dapat dijadikan se lbuah prose ls 

pelmbellajaran melngelnai studi yang be lrkaitan delngan Meldia 

Rellation. 

 

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Selbellum pe lnellitian ini, ada be lbelrapa karya yang te llah dite lliti 

dari pelnellitian lain yang rellelvan: 

Pelrtama, Skripsi dari Deldy Riyadin Saputro de lngan judul 

“Aktifitas Humas Dalam Melnjalankan Meldia Rellation”
6
 Program studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Univelrsitas 

Islam Ne lgelri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019. 

Kelsimpulan pe lnellitian telrselbut melmbahas telntang pelntingnya 

tugas Humas dalam me lnjalankan aktivitas Meldia Rellation dalam 

melciptakan citra fositif te lrhadap publik, se lrta melnjalin hubungan baik 

telrhadap meldia dan wartawan. Me ltodel pelnellitian telrselbut 

melnggunakan meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif. 

                                                           
6  Dedy Riyadin Saputro, Aktifitas Humas dalam Menjalankan Media 

Relation. (Skripsi Mahasiswa Program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2019). 
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Keldua, Skripsi dari Ira Ningsih delngan judul “Stratelgi Prelss 

Rellation Humas dan Protokol Pelmelrintah Kota Se lrang”.
7
Program 

studi Ilmu Komusikasi Fakutas Sosial dan Ilmu Politik Unive lrsitas 

Sultan Agelng Tirtayasa Tahun 2009. 

Kelsimpulan pe lnellitian telrselbut melmbahas telntang pelran 

pelnting pelrs bagi ke lgiatan publikasi, bahwasanya pe lrs tidak dapat di 

pisahkan dari kelrja Humas te lrutama dalam me lnjalankan Meldia 

Rellation, melskipun ke lduanya melmiliki ke lpelntingan yang be lrbelda, 

namun untuk melncapai tujuan masing-masing dituntut ke lrja sama yang 

baik bagi kelduanya. Dalam meltodel pelnellitian ini me lmpunyai kelsamaan 

yaitu melngunakan pe lnellitian pelndelkatan kualitatif de lngan meltode l 

delskriptif delngan tujuan untuk me lngumpulkan informasi yang aktual 

dan rinci. 

Keltiga, Skripsi dari Fiki Arisandi de lngan judul “Meldia Rellation 

di Intansi Pelmelrintah”.
8
 Program studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Komunikasi dan Informatika Unive lrsitas Muhamadiyah Surakarta 

Tahun 2016. 

Kelsimpulan pe lnellitian telrselbut melmbahas telntang bagaimana 

aktivitas Meldia Rellation Humas pelmkab dan bagaimana Humas 

Pelmkad Kuranganyar yang me llaksakan strate lgi pelnyelbaran informasi 

delngan melwujudkan hubungan yang harmonis de lngan meldia. Dalam 

meltodel pelnellitian ini me lmpunyai kelsamaan yaitu me lngunakan meldote l 

                                                           
7 Ira Ningsih, Strategi Perss Relation Humas dan Protokol Pemerintah Kota 

Serang. (Skripsi Mahasiswa Program studi Program studi Ilmu Komusikasi Fakutas 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Tahun 2009). 
8  Fiki Arisandi, Media Relation Di Intansi Pemerintah. (Skripsi Program 

studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan Informatika di Universitas 

Muhamadiyah Surakarta Tahun 2016). 
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pelnellitian delskriptif kualitatif de lngan telknik pelngumpulan data 

wawancara dan obselrvasi. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini agar lebih sistematis dan 

terfokus pada pemikiran. Maka peneliti sajikan lima bab dengan 

perincian sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Membahas tentang pendahuluan, yaitu gambaran keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan serta sub-sub yang meliputi: Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Penelitian Yang Relevan, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penelitian. 

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada BAB ini akan menjelaskan teori-teori yang digunakan 

untuk mengkaji penelitian “Kegiata Media Relation di Kominfo Kota 

Serang” dimana dalam BAB ini memuat teori yag mendukung terhadap 

penelitian diatas. 

BAB III: METODOLOGI PENELIAN 

Pembahasan dalam BAB ini adalah mengenal metodologi 

penelitian mulai dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang hasil penelitian tentang “Kegiatan Media 

Relation di  Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Serang”. 

BAB V: PENUTUP 

Menjelaskan Kesimpulan hasil penelitian dan Saran. 


